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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 “ ع T ت

 Gh غ TS ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك KH خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   DI ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا�َ

 Ḍammah U U ا�َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

�َ� � Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan waw Au A dan U � وَ�

Contoh :  

َ ��ف   kaifa :ك 

َ ل   haula :ه و�

C. Ta’ Marbuthah 

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua, yaitu: ta’ marbuthah 

yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’ marbuthah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbuthah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

D. Kata Sandang dan Lafal Al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak awal kalimat, sedangkan “al” lafald jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan “idhafah” maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut: 

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan……. 

2. Al-Bukhariy dalam mukaddimah kitabnya menjelaskan……. 

Masya’Allah ka’na wa ma’lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengelolaan masjid sebagai institusi sosial-keagamaan 
melalui kerangka idarah, imarah, dan riayah di Masjid Raja Pauh Ranap, 
Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu. Kajian ini berangkat dari 
minimnya studi empiris yang menganalisis konsep manajemen masjid klasik 
dalam praktik kelembagaan lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain fenomenologis untuk memahami praktik manajemen berdasarkan 
pengalaman dan pemaknaan pengurus masjid. Data diperoleh melalui wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan masjid berlangsung melalui fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, namun praktiknya tidak berjalan 
secara formal-birokratis melainkan berbasis relasi sosial komunitas. Pada aspek 
idarah, administrasi dan pembagian kerja bersifat fleksibel dan bergantung pada 
figur pengurus inti. Pada aspek imarah, aktivitas keagamaan menjadi pusat 
integrasi sosial jamaah dan berfungsi memperkuat kohesi komunitas. Pada aspek 
riayah, pemeliharaan fasilitas dilakukan secara partisipatif melalui kontribusi 
masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen masjid di tingkat lokal 
bekerja dalam pola manajemen komunitarian, bukan manajemen organisasi 
formal. Faktor pendukung utama adalah legitimasi sosial pengurus dan partisipasi 
masyarakat, sedangkan keterbatasan sumber daya manusia dan pendanaan 
membatasi pengembangan program kelembagaan. Penelitian ini menegaskan 
bahwa kerangka idarah–imarah–riayah tidak hanya merupakan konsep normatif, 
tetapi merepresentasikan tipologi pengelolaan masjid berbasis komunitas dalam 
konteks masyarakat lokal. 

Kata kunci: Manajemen Masjid, Idarah, Imarah, Riayah, Fenomenologi, 
Masyarakat Lokal. 
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ABSTRACT 

This study examines mosque management as a socio-religious institution through 
the framework of idarah, imarah, and riayah at Masjid Raja Pauh Ranap, Peranap 
District, Indragiri Hulu Regency, Indonesia. The research addresses the limited 
empirical studies that analyze classical mosque management concepts within local 
institutional practices. A qualitative approach with a phenomenological design 
was employed to understand managerial practices based on the experiences and 
interpretations of mosque administrators. Data were collected through in-depth 
interviews, participant observation, and document analysis. The findings reveal 
that mosque management operates through planning, organizing, implementation, 
and supervision; however, it does not function in a formal bureaucratic manner 
but rather through community-based social relations. In the idarah aspect, 
administrative activities and division of labor are flexible and rely on key figures 
within the management. In the imarah aspect, religious activities function as a 
center of social integration and strengthen communal cohesion. In the riayah 
aspect, maintenance of facilities is conducted participatively through community 
contributions. These findings indicate that local mosque management follows a 
communitarian management pattern rather than a formal organizational model. 
Supporting factors include social legitimacy of administrators and community 
participation, while limited human resources and funding constrain institutional 
development. This study demonstrates that the idarah–imarah–riayah framework 
represents not merely a normative concept but a typology of community-based 
mosque governance in a local social context. 

Keywords: Mosque Management, Idarah, Imarah, Riayah, Phenomenology, 

Community-Based Governance. 
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 الم�خص

َ�وا�ب ��َ َا�دي��� َا��ؤس�� َإدارة َ����ق َ����ل َإ�� َا�دراس� َهذه )��دف ا�دارةَ ),( 
َ (وا�ر�اي� ),(وا���ارة َإ�درا��ريَ�� َ��ا�ظ� َ��ر�اب، �����َ َرا�اب، َ�اوه َرا�ا ���د
َا�دراس�َ َ�دخل ��َ َا�و��� َ�ا�س�وب َا��و�� َا����ج َا�دراس� َهذه َاس��د�ت هو�و.
َ����َ َا��ائ��ن َخ�رات َإ�� َاس��ادًا َ����اً َ��ً�ا َا����د َإدارة َ��ارسات َ���م ا�ظاهرا���

َوا�� َا���حظ� َخ�ل َ�ن َا���ا�ات ���َ َ�م َ��ائجَو��ورا��م. َوأظ�رت َوا��وث�ق. �ا��ت
ا�دراس�َأنَإدارةَا����دَ�دَط��ّ�تَ�نَخ�لَوظائفَا������َوا���ظ�مَوا�����ذَوا�ر�ا��،َإ�َ
أ��اَ�مَ��لَ��دَإ��َا����وىَا���ل.َ���َ�ا�بَا�دارة،َ�َ�زالَا��وا�بَا�داري�َو�وزي�َ

َا َ����ر َا���ارة، َ�ا�ب ��َ َأ�ا َ����ن. َإ�� َ��ا�� َ��َا���ام َ��د َ�ش�ل َا�دي��� ��ش��
َا��را�قَ َ���ا�� َا�ه��ام َ�م َ��د َا�ر�اي�، َ�ا�ب َو�� َا�����ن. َ�ن َ����اً َ�ّ�ا�� �شارك�
َا������َ َد�م َا�دا��� َا��وا�ل َو�ش�ل َا��وارد. ��َ َ��دودي� َو�ود َرغم َا������، وا�����

ا��واردَا��شري�ََوح�اسَا��ائ��نَ���َا�دارة،َ��َح�نَ����لَا��وا�لَا������َ��َ��دودي�
 وا���ويل

 : ����اتَا����اح��

ا�دراس�َا�ظاهرا���،ََ ،َا�ر�اي� ،َا���ارة إدارةَا��ؤس��َا�دي���،َإدارةَا����د،َا�دارة
 ���دَرا�اَ�اوهَرا�اب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Agama memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Nilai-nilai agama menjadi pedoman dalam 

membentuk perilaku individu dan sosial. Dalam konteks masyarakat 

Muslim, masjid  menjadi  lembaga keagamaan yang sangat sentral. Masjid 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelaksanaan ibadah ritual. Masjid 

juga berperan sebagai pusat pendidikan dan pembinaan umat. Selain itu, 

masjid menjadi tempat berkumpulnya masyarakat untuk kegiatan sosial. 

Sejak masa Rasulullah SAW, masjid telah menjadi pusat peradaban Islam. 

Fungsi masjid terus berkembang seiring perubahan zaman. Perkembangan 

tersebut menuntut pengelolaan masjid yang lebih baik. Pengelolaan masjid 

dikenal dengan istilah manajemen masjid. Manajemen masjid mencakup 

berbagai aktivitas yang terencana dan terorganisasi. Tanpa manajemen 

yang baik, fungsi masjid tidak akan berjalan optimal. Banyak masjid 

belum dikelola secara profesional. Hal ini berdampak pada rendahnya 

kualitas pelayanan kepada jamaah. Oleh karena itu, kajian tentang 

manajemen lembaga keagamaan menjadi sangat penting.1 

 Manajemen Masjid memiliki tanggung jawab besar terhadap umat. 

Tanggung jawab tersebut meliputi pembinaan akidah, ibadah, dan akhlak. 

Selain itu, masjid juga berperan dalam penguatan sosial masyarakat. Untuk 

menjalankan peran tersebut, diperlukan sistem manajemen yang efektif. 

Manajemen yang baik akan membantu masjid mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Perencanaan menjadi tahap awal dalam pengelolaan masjid. 

Tanpa perencanaan yang matang, kegiatan masjid cenderung tidak terarah. 

Setelah perencanaan, pengorganisasian menjadi langkah berikutnya. 

Pengorganisasian berkaitan dengan pembagian tugas pengurus masjid. 

 1 Al Fattah, D. H. (2023). Peran Masjid Dalam Memajukan Manajemen Agama Islam: 
Studi Kasus Masjid Qaryah Tayyibah Sebagai Pusat Kegiatan Sosial Dan Keagamaan Di 
Banjarmasin Utara. Islamic Education, 1(4), 23-34. 
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Pelaksanaan kegiatan harus dilakukan secara konsisten dan bertanggung 

jawab. Pengawasan diperlukan untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai 

rencana. Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program masjid. 

Tanpa manajemen yang sistematis, masjid sulit berkembang. Hal ini sering 

terjadi di berbagai daerah. Oleh karena itu, manajemen masjid perlu 

mendapatkan perhatian serius. Penelitian tentang manajemen masjid 

menjadi salah satu upaya untuk menjawab permasalahan tersebut.2 

 Dalam manajemen masjid, nilai-nilai Islam menjadi pedoman 

utama. Setiap aktivitas pengelolaan harus berlandaskan keikhlasan. 

Meskipun demikian, keikhlasan harus diiringi dengan profesionalisme. 

Pengurus masjid dituntut memiliki kemampuan manajerial yang memadai. 

Kemampuan tersebut meliputi perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi. 

Pengelolaan masjid juga melibatkan berbagai sumber daya. Sumber daya 

tersebut meliputi manusia, keuangan, dan fasilitas. Pengelolaan sumber 

daya yang baik akan meningkatkan efektivitas kegiatan masjid. Selain itu, 

transparansi dalam pengelolaan menjadi tuntutan masyarakat. Masyarakat 

ingin mengetahui bagaimana masjid dikelola. Kepercayaan masyarakat 

sangat bergantung pada manajemen masjid. Dengan manajemen yang 

baik, kepercayaan tersebut akan meningkat. Hal ini berdampak positif 

terhadap partisipasi jamaah. Oleh karena itu, manajemen masjid harus 

dijalankan sesuai Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 merupakan regulasi yang dikeluarkan 

oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam yang menekankan 

pada tiga aspek utama manajemen masjid Idarah, Imarah dan Riayah. 

sebagai pedoman resmi dalam pengelolaan dan manajemen masjid di 

Indonesia..3 

 Masjid Raja Pauh Ranap merupakan salah satu masjid yang 

memiliki peran penting di Kecamatan Peranap. Masjid ini menjadi pusat 

 2 Hasan, M. L., & Al Fajar, A. H. (2025). Pendidikan Islam Berbasis Masjid: Studi 
Literatur Atas Fungsi Masjid Sebagai Institusi Edukasi. Journal Islamic Studies, 6(01), 116-133. 
 3 Wartoyo, M. (2024). Koperasi Syariah Berbasis Masjid (Model, Karakteristik Dan 
Manajemen). Penerbit Adab. 
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kegiatan keagamaan masyarakat sekitar. Selain sebagai tempat ibadah, 

masjid ini juga digunakan untuk kegiatan sosial. Masjid Raja Pauh Ranap 

memiliki jamaah dari berbagai kalangan. Keberagaman jamaah tersebut 

menuntut pengelolaan yang baik. Pengurus masjid memiliki tanggung 

jawab besar dalam mengelola kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi ibadah 

rutin dan kegiatan keagamaan lainnya. Selain itu, masjid juga menjadi 

tempat pembinaan generasi muda. Oleh karena itu, manajemen masjid 

harus direncanakan dengan baik. Dalam praktiknya, pengelolaan masjid 

sering menghadapi berbagai kendala. Kendala tersebut dapat berupa 

keterbatasan sumber daya manusia. Selain itu, keterbatasan dana juga 

menjadi permasalahan utama. Kurangnya koordinasi antar pengurus dapat 

menghambat kegiatan. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya fungsi 

masjid. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian tentang manajemen Masjid 

Raja Pauh Ranap. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kondisi pengelolaan masjid tersebut.4 

 Kecamatan Peranap merupakan salah satu  kecamatan di 

Kabupaten Indragiri Hulu. Wilayah ini memiliki kehidupan keagamaan 

yang cukup kuat.  Masjid menjadi pusat aktivitas keagamaan masyarakat 

setempat. Keberadaan masjid sangat berpengaruh terhadap pembinaan  

umat. Masjid Raja Pauh Ranap memiliki posisi strategis di tengah 

masyarakat. Masjid ini sering digunakan untuk berbagai kegiatan 

keagamaan. Kegiatan tersebut meliputi pengajian dan peringatan hari besar 

Islam. Namun, untuk menjaga keberlangsungan kegiatan tersebut 

diperlukan manajemen yang baik. Manajemen yang baik akan  membantu 

masjid menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut antara lain 

perubahan sosial masyarakat. Selain itu, tuntutan pelayanan jamaah juga 

semakin meningkat. Pengurus masjid dituntut mampu beradaptasi dengan 

kondisi tersebut. Tanpa manajemen yang efektif, masjid akan sulit 

 4 Hayati, L. R., Asrianti, G. N., Fajar, D., Fendrik, M., Alpian, N., Putri, S. A., ... & 
Khairunnisa, B. (2024). Mengungkap Warisan Budaya Lokal: Eksplorasi Sejarah Dan Potensi 
Masjid Raja Pauh Ranap Sebagai Bagian Dari Pengabdian Mahasiswa Kukerta Mbkm Universitas 
Riau. Jurnal Selekta Pkm: Pengabdian Masyarakat Dan Kukerta, 2(2), 19-29. 
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berkembang. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji manajemen Masjid 

Raja Pauh Ranap. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan masjid di Kabupaten Indragiri Hulu.5 

 Manajemen Masjid Raja Pauh Ranap mencakup beberapa aspek 

penting. Aspek tersebut meliputi perencanaan program kerja masjid. 

Perencanaan yang baik akan menentukan arah kegiatan masjid. Tanpa 

perencanaan, kegiatan masjid berjalan secara spontan. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakefisienan penggunaan sumber daya. Selain 

perencanaan, pengorganisasian juga sangat penting. Pengorganisasian 

berkaitan dengan struktur kepengurusan masjid. Pembagian tugas yang 

jelas akan memudahkan pelaksanaan kegiatan. Setiap pengurus memiliki 

peran dan tanggung jawab masing-masing. Pelaksanaan kegiatan harus 

dilakukan sesuai dengan rencana. Koordinasi antar pengurus sangat 

diperlukan. Selain itu, pengawasan menjadi bagian penting dalam 

manajemen. Pengawasan bertujuan untuk memastikan kegiatan berjalan 

dengan baik. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan program. 

Hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan ke depan. Oleh karena itu, 

manajemen masjid harus dilaksanakan secara menyeluruh.6 

 Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam manajemen 

masjid. Pengurus masjid menjadi pelaksana utama setiap kegiatan. 

Kualitas pengurus sangat menentukan keberhasilan pengelolaan masjid. 

Pengurus yang kompeten akan mampu menjalankan tugas dengan baik. 

Kompetensi tersebut meliputi pengetahuan dan keterampilan manajerial. 

Namun, tidak semua pengurus masjid memiliki latar belakang tersebut. 

Hal ini sering menjadi kendala dalam pengelolaan masjid. Kurangnya 

pemahaman manajemen dapat menghambat kegiatan. Oleh karena itu, 

diperlukan pembinaan bagi pengurus masjid. Pembinaan dapat berupa 

pelatihan dan pendampingan. Dengan pembinaan, pengurus dapat 

 5 Gusnita, E., & Rahardi, M. T. (2019). Peran Masjid Dalam Meningkatkan Pendidikan 
Islam Masyarakat Pulau Penyengat. 
 6 Nugraha, F. (2016). Manajemen Masjid: Panduan Pemberdayaan Fungsi-Fungsi 
Masjid. Lekkas. 
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meningkatkan kapasitasnya. Masjid Raja Pauh Ranap juga membutuhkan 

pengurus yang berkualitas. Pengelolaan sumber daya manusia perlu 

dilakukan secara terencana. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana 

pengelolaan sumber daya manusia di masjid tersebut. Kajian ini penting 

untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada. Dengan demikian, 

dapat dirumuskan upaya perbaikan yang tepat.7 

 Pengelolaan keuangan merupakan aspek penting dalam manajemen 

masjid. Keuangan masjid bersumber dari infak dan sedekah jamaah. Dana 

tersebut harus dikelola secara amanah. Transparansi dalam pengelolaan 

keuangan sangat diperlukan. Transparansi akan meningkatkan 

kepercayaan jamaah. Selain itu, akuntabilitas juga menjadi tuntutan 

masyarakat. Pengelolaan keuangan yang baik akan mendukung kelancaran 

kegiatan masjid. Tanpa pengelolaan yang baik, dana masjid dapat 

disalahgunakan. Oleh karena itu, pencatatan keuangan harus dilakukan 

secara rapi. Perencanaan anggaran juga sangat diperlukan. Perencanaan 

membantu pengurus menentukan prioritas kegiatan. Masjid Raja Pauh 

Ranap memiliki sistem keuangan tersendiri. Namun, sistem tersebut perlu 

dikaji lebih lanjut. Penelitian ini akan menelaah bagaimana pengelolaan 

keuangan masjid. Dengan demikian, dapat diketahui tingkat transparansi 

dan akuntabilitasnya. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan masjid.8 

 Sarana dan prasarana menjadi penunjang utama kegiatan masjid. 

Fasilitas yang memadai akan meningkatkan kenyamanan jamaah. 

Kenyamanan jamaah berpengaruh terhadap tingkat kehadiran. Oleh karena 

itu, pengelolaan fasilitas masjid sangat penting. Perawatan fasilitas harus 

dilakukan secara rutin. Tanpa perawatan, fasilitas masjid akan cepat rusak. 

Hal ini dapat menghambat pelaksanaan kegiatan. Pengurus masjid 

 7 Mulia, C. (2024). Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Kinerja Badan 
Kemakmuran Masjid Di Desa Tangga Bosi Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 
Natal (Doctoral Dissertation, Uin Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan). 
 8 Pradesyah, R., Susanti, D. A., & Rahman, A. (2021). Analisis Manajemen Keuangan 
Masjid Dalam Pengembangan Dana Masjid. Misykat Al-Anwar Jurnal Kajian Islam Dan 
Masyarakat, 4(2), 153-170. 
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bertanggung jawab terhadap pengelolaan fasilitas. Masjid Raja Pauh 

Ranap memiliki berbagai sarana penunjang. Sarana tersebut digunakan 

untuk kegiatan ibadah dan pendidikan. Namun, pengelolaan sarana 

tersebut perlu dikaji. Apakah sudah dilakukan secara efektif dan efisien. 

Penelitian ini akan mengkaji manajemen sarana dan prasarana masjid. 

Kajian ini penting untuk mengetahui kondisi fasilitas yang ada. Dengan 

pengelolaan yang baik, fasilitas masjid dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Hal ini akan meningkatkan kualitas pelayanan masjid.9 

 Partisipasi masyarakat merupakan indikator keberhasilan 

manajemen masjid. Masyarakat yang aktif menunjukkan adanya 

kepercayaan terhadap pengurus. Partisipasi dapat berupa kehadiran dalam 

kegiatan masjid. Selain itu, partisipasi juga dapat berupa dukungan dana. 

Untuk meningkatkan partisipasi, masjid harus mampu menjawab 

kebutuhan jamaah. Program kegiatan harus disesuaikan dengan kondisi 

masyarakat. Oleh karena itu, perencanaan program harus melibatkan 

jamaah. Keterlibatan jamaah akan meningkatkan rasa memiliki. Masjid 

Raja Pauh Ranap memiliki potensi partisipasi yang besar. Potensi tersebut 

perlu dikelola dengan baik. Tanpa manajemen yang baik, partisipasi 

masyarakat akan menurun. Penelitian ini akan mengkaji hubungan antara 

manajemen dan partisipasi jamaah. Kajian ini penting untuk mengetahui 

strategi yang digunakan pengurus. Dengan strategi yang tepat, partisipasi 

jamaah dapat ditingkatkan. Peningkatan partisipasi akan berdampak positif 

bagi masjid. Masjid akan semakin hidup dan berfungsi optimal. Oleh 

karena itu, partisipasi masyarakat menjadi fokus penting dalam penelitian 

ini.10 

 Evaluasi merupakan bagian penting dalam manajemen masjid. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program. Tanpa evaluasi, 

 9 Akbar, N., Bacomiro, A., & Al-Ansori, M. Z. (2025). Strategi Komunikasi Pengurus 
Masjid Dalam Memotivasi Sholat Berjamaah Di Masjid An-Nur Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Jurnal Intelek Insan Cendikia, 2(12), 19106-19125. 
 10 Karimah, A. I. (2025). Manajemen Masjid Untuk Meningkatkan Partisipasi Remaja 
Dalam Kegiatan Keagamaan Di Masjid Agung Sunda Kelapa Jakarta (Doctoral Dissertation, Uin 
Kh Abdurrahman Wahid Pekalongan). 
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pengurus tidak mengetahui kelemahan kegiatan. Oleh karena itu, evaluasi 

harus dilakukan secara berkala. Evaluasi dapat dilakukan melalui rapat 

pengurus. Selain itu, masukan dari jamaah juga sangat penting. Masukan 

tersebut dapat menjadi bahan perbaikan. Masjid Raja Pauh Ranap perlu 

melakukan evaluasi secara sistematis. Evaluasi membantu pengurus 

mengambil keputusan yang tepat. Keputusan tersebut berkaitan dengan 

pengembangan masjid. Penelitian ini akan mengkaji praktik evaluasi yang 

dilakukan. Apakah evaluasi sudah berjalan dengan baik atau belum. Kajian 

ini penting untuk mengetahui tingkat profesionalisme pengelolaan masjid. 

Dengan evaluasi yang baik, masjid dapat terus berkembang. 

Perkembangan tersebut akan meningkatkan kualitas pelayanan. Oleh 

karena itu, evaluasi menjadi fokus penting dalam manajemen masjid. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi terkait evaluasi 

kegiatan masjid.11 

 Tantangan pengelolaan masjid di era modern semakin kompleks. 

Perubahan sosial mempengaruhi pola kehidupan masyarakat. Masjid 

dituntut mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. Salah satu bentuk 

adaptasi adalah pemanfaatan teknologi. Teknologi dapat digunakan untuk 

menyebarkan informasi kegiatan masjid. Selain itu, teknologi juga dapat 

membantu pengelolaan administrasi. Namun, tidak semua masjid siap 

memanfaatkan teknologi. Keterbatasan sumber daya menjadi salah satu 

kendala. Masjid Raja Pauh Ranap juga menghadapi tantangan tersebut. 

Oleh karena itu, perlu dikaji kesiapan masjid dalam menghadapi era 

digital. Penelitian ini akan mengkaji pemanfaatan teknologi dalam 

manajemen masjid. Kajian ini penting untuk mengetahui peluang yang 

ada. Dengan teknologi, pengelolaan masjid dapat lebih efektif. Selain itu, 

jangkauan dakwah masjid dapat diperluas. Hal ini akan meningkatkan 

peran masjid dalam masyarakat. Oleh sebab itu, penelitian ini relevan 

 11 Wibowo, H. S. (2023). Manajemen Masjid: Strategi Dan Praktik Terbaik Untuk 
Pengelolaan Yang Efektif. Tiram Media. 
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dengan perkembangan zaman. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi pemanfaatan teknologi.12 

 Penelitian tentang manajemen masjid telah banyak dilakukan. 

Namun, setiap masjid memiliki karakteristik yang berbeda. Masjid Raja 

Pauh Ranap memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik tersebut 

dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki nilai penting. Penelitian ini memberikan gambaran kontekstual 

pengelolaan masjid. Gambaran tersebut sesuai dengan kondisi Kecamatan 

Peranap. Selain itu, penelitian ini memiliki nilai praktis. Nilai praktis 

berupa rekomendasi perbaikan manajemen. Rekomendasi tersebut dapat 

diterapkan langsung oleh pengurus. Penelitian ini juga memiliki nilai 

akademis. Nilai akademis berupa kontribusi terhadap ilmu manajemen 

lembaga keagamaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya. Dengan demikian, kajian tentang manajemen 

masjid semakin berkembang. Perkembangan kajian tersebut akan 

meningkatkan kualitas pengelolaan masjid. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pembinaan umat. Oleh karena itu, penelitian ini sangat relevan untuk 

dilakukan.13 

 Berdasarkan uraian tersebut, manajemen masjid memiliki peran 

yang sangat penting. Manajemen yang baik akan meningkatkan fungsi 

masjid. Masjid Raja Pauh Ranap memiliki potensi besar dalam pembinaan 

umat. Potensi tersebut perlu dikelola secara profesional. Pengelolaan 

profesional membutuhkan sistem manajemen yang baik. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian yang mendalam. Penelitian ini akan mengkaji 

manajemen Masjid Raja Pauh Ranap. Kajian tersebut meliputi berbagai 

aspek pengelolaan. Aspek tersebut meliputi perencanaan dan pelaksanaan 

 12 Rusmiati, E. T. (2022). Transformasi Peran Masjid Pada Zaman Modern: Studi Kasus 
Pada Masjid Agung Dan Masjid Al-Azhom Kota Tangerang. Petanda: Jurnal Ilmu Komunikasi 
Dan Humaniora, 4(2), 54-60. 
 13 Batubara, S. R. (2024). Manajemen Badan Kesejahteraan Masjid Dalam Membangun 
Fisik Masjid Al-Hasanah Lingkungan Iii Kelurahan Sihitang Kecamatan Padangsidimpuan 
Tenggara Kota Padangsidimpuan (Doctoral Dissertation, Uin Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 
Padangsidimpuan). 
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kegiatan. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor tersebut mempengaruhi keberhasilan manajemen 

masjid. Dengan mengetahui faktor tersebut, pengurus dapat menyusun 

strategi. Strategi tersebut bertujuan meningkatkan kualitas pengelolaan 

masjid. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata. Solusi 

tersebut bersifat aplikatif dan sesuai kondisi lapangan. Dengan demikian, 

masjid dapat berfungsi secara optimal. Optimalisasi fungsi masjid akan 

berdampak positif bagi masyarakat.14 

 Penelitian ini berjudul “Implemntasi Manajemen Lembaga 

Keagamaan : Studi Fenomenologi Pada Idarah, Imarah dan Riayah di 

Masjid Raja Pauh Ranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan masjid yang 

baik.  Masjid sebagai lembaga keagamaan memiliki peran strategis dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, manajemen masjid harus menjadi perhatian 

utama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem manajemen yang 

diterapkan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi. Kendala tersebut perlu dicari solusinya secara 

ilmiah. Dengan pendekatan akademis, solusi yang dihasilkan lebih 

objektif. Penelitian ini juga diharapkan meningkatkan kesadaran pengurus 

masjid. Kesadaran tersebut terkait pentingnya profesionalisme 

pengelolaan. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat. 

Masyarakat akan memperoleh  pelayanan  masjid yang lebih baik. Dengan 

demikian, fungsi masjid dapat berjalan secara optimal. Penelitian ini juga 

diharapkan menjadi bahan evaluasi. Evaluasi tersebut berguna untuk 

pengembangan masjid ke depan. Akhirnya, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi nyata. Kontribusi tersebut baik secara teoritis 

maupun praktis. 

 

 14 Ritonga, D. K. A. (2024). Optimalisasi Manajemen Dalam Meningkatkan Peran Dan 
Fungsi Masjid At-Taqwa Kelurahan Marbau Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhan Batu 
Utara (Doctoral Dissertation, Uin Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan). 
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B. Penegesan Istilah 

  Agar kajian ini dapat lebih mudah di pahami serta menghindari 

kekeliruan dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis 

merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Manajemen  

 Secara umum, manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 

(manusia, keuangan, material, dan informasi) untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. 

Menurut George R. Terry 

Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya. 

 Dalam konteks pengelolaan masjid di Indonesia, manajemen 

masjid secara normatif mengacu pada pedoman yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, yaitu melalui 

Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 

DJ.II/802 Tahun 2014, yang menekankan tiga aspek utama:Idarah, 

Imarah dan Riayah.15 

2. Fenomenologi 

 Istilah fenomenologi berasal dari kata Yunani phainomenon yang 

berarti “sesuatu yang tampak” dan logos yang berarti “ilmu” atau 

“kajian”. Dengan demikian, fenomenologi dapat diartikan sebagai ilmu 

yang mempelajari tentang apa yang tampak dalam kesadaran manusia. 

Secara filosofis, fenomenologi pertama kali dikembangkan oleh 

Edmund Husserl. Husserl menekankan bahwa untuk memahami suatu 

fenomena secara murni, peneliti harus melakukan epoché atau 

 15 Fayol, H. (1949). General and Industrial Management. 
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bracketing, yaitu menangguhkan prasangka, asumsi, dan penilaian 

pribadi agar fenomena dapat dipahami sebagaimana adanya dalam 

pengalaman subjek. Fokus utama Husserl adalah kesadaran dan 

bagaimana manusia memberi makna terhadap realitas yang 

dialaminya. 

 Dalam perkembangan selanjutnya, fenomenologi juga 

dikembangkan dalam ilmu sosial oleh Alfred Schutz. Schutz 

mengintegrasikan fenomenologi dengan sosiologi, dengan 

menekankan bahwa tindakan sosial manusia didasarkan pada makna 

subjektif. Artinya, untuk memahami perilaku sosial, peneliti harus 

memahami bagaimana individu memaknai pengalaman dan interaksi 

sosialnya dalam kehidupan sehari-hari.16 

3. Idarah, Imarah dan Riayah 

 Idarah berasal dari bahasa Arab adara–yudîru yang berarti 

mengatur, mengelola, atau mengadministrasikan. Dalam konteks 

manajemen masjid, idarah merujuk pada aspek pengelolaan 

administrasi dan organisasi masjid. 

 Imarah berasal dari kata ‘amara yang berarti memakmurkan atau 

menghidupkan. Dalam konteks masjid, imarah berarti upaya 

memakmurkan masjid melalui kegiatan ibadah dan sosial keagamaan. 

 Riayah berasal dari kata ra‘a yang berarti memelihara atau 

merawat. Dalam manajemen masjid, riayah adalah pengelolaan dan 

pemeliharaan sarana serta prasarana masjid.17 

4. Masjid Raja  

 Masjid Raja Pauh Ranap adalah salah satu masjid yang terletak di 

Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu. Masjid ini berfungsi 

sebagai tempat pelaksanaan ibadah umat Islam sekaligus pusat 

kegiatan keagamaan masyarakat. Selain ibadah rutin, Masjid Raja 

 16 Nuryana, A., Pawito, P., & Utari, P. (2019). Pengantar Metode Penelitian Kepada Suatu 
Pengertian Yang Mendalam Mengenai Konsep Fenomenologi. Ensains Journal, 2(1), 19-24. 
 17 Muhammad, R. (2025). Manajemen Masjid Baiturrahman Tanjung Senang Kota 
Bandar Lampung (Doctoral Dissertation, Uin Raden Intan Lampung). 
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Pauh Ranap juga menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan dan 

sosial. Keberadaan masjid ini memiliki peran penting dalam 

pembinaan keimanan dan ketakwaan masyarakat sekitar. Masjid Raja 

Pauh Ranap dikelola oleh pengurus yang bertanggung jawab terhadap 

seluruh aktivitas masjid. Pengelolaan tersebut mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan. Dalam penelitian ini, Masjid 

Raja Pauh Ranap dijadikan sebagai objek kajian utama. Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata tentang manajemen 

lembaga keagamaan di tingkat lokal. 

C. Alasan Pemilihan Judul 

Ada beberapa dasar pemikiran yang mendorong penulis untuk 

mengangkat permasalahan ini dalam bentuk penelitian sebagai berikut : 

1. Masjid Raja Pauh Ranap memiliki peran strategis dalam kehidupan 

keagamaan masyarakat Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri 

Hulu. Masjid ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, 

tetapi juga sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan yang baik 

agar seluruh fungsi masjid dapat berjalan secara optimal. Kajian 

tentang manajemen Masjid Raja Pauh Ranap dianggap penting 

untuk mengetahui bagaimana sistem pengelolaan yang diterapkan 

dalam mendukung peran tersebut. 

     2.  Iplementasi Manajemen Masjid pada bidang idarah,imarah dan 

riayah, khususnya masjid, masih memerlukan kajian akademis 

yang lebih mendalam. Banyak masjid yang belum dikelola secara 

profesional dan sistematis sehingga fungsinya belum optimal. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

mengenai praktik manajemen masjid di tingkat lokal. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan 

praktis bagi pengembangan manajemen masjid, khususnya di 

Kabupaten Indragiri Hulu. Tujuan ini diarahkan untuk memperoleh 
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gambaran yang mendalam mengenai bagaimana pengurus masjid 

merencanakan program, membagi tugas kepengurusan, 

melaksanakan kegiatan keagamaan, serta melakukan pengawasan 

dan evaluasi terhadap seluruh aktivitas masjid. 

D. Identifikasi Masalah 

Pada kajian pembahasan ini, penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah yang terdapat dalam kajian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manajemen Masjid Raja Pauh Ranap belum sepenuhnya berjalan 

secara optimal, khususnya dalam aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan  kegiatan  

keagamaan(idarah,imarah dan riayah), sehingga berdampak  pada 

kurang maksimalnya fungsi masjid sebagai pusat ibadah dan 

pembinaan umat. 

2. Keterbatasan sumber daya manusia pengelola masjid, baik dari segi 

kompetensi manajerial maupun pembagian tugas yang belum jelas, 

menyebabkan pelaksanaan program kerja masjid belum terkoordinasi 

secara efektif dan berkelanjutan.Bagaimana program masjid serta 

kepengurusannya? 

E. Batasan Masalah 

  Penelitian ini dibatasi pada kajian manajemen lembaga keagamaan 

di Masjid Raja Pauh Ranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu. Fokus penelitian diarahkan pada penerapan fungsi-fungsi 

manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan dalam pengelolaan masjid. Penelitian ini tidak 

membahas seluruh aspek kehidupan keagamaan masyarakat secara luas, 

melainkan terbatas pada aktivitas yang berada dalam lingkup 

kelembagaan masjid. Subjek penelitian dibatasi pada pengurus masjid 

dan pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan Masjid Raja 

Pauh Ranap. Aspek sumber daya manusia yang dikaji hanya berkaitan 

dengan peran, tugas, dan kompetensi pengurus dalam menjalankan 
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manajemen masjid. Selain itu, penelitian ini tidak menelaah aspek 

arsitektural maupun sejarah pendirian masjid secara mendalam. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dengan adanya batasan masalah ini, diharapkan penelitian dapat 

dilakukan secara lebih terarah, fokus, dan mendalam sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah yang 

perlu ditelusuri dalam kajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi manajemen masjid pada bidang Idarah, 

Imarah dan Riayah di Masjid Raja Pauh Ranap Kelurahan Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu? 

2. Bagaimana analisis Fenomenologis dan apa saja faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen masjid di Masjid 

Raja Pauh Ranap  Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu? 

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menjawab 

permasalahan-permasalahan di atas yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung serta 

faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen masjid di Masjid 

Raja Pauh Ranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

b. Tujuan ini bertujuan untuk mengetahui berbagai kondisi internal dan 

eksternal yang memengaruhi keberhasilan atau kendala dalam 

pengelolaan masjid, sehingga dapat dirumuskan upaya perbaikan dan 

pengembangan manajemen masjid ke arah yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

manajemen lembaga keagamaan dan manajemen masjid. Hasil 

penelitian ini dapat memperkaya kajian akademik mengenai 

penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam konteks lembaga 

keagamaan Islam. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji tema serupa, 

terutama yang menggunakan pendekatan kualitatif. Temuan 

penelitian ini juga dapat menjadi bahan pengembangan teori 

manajemen yang relevan dengan nilai-nilai keislaman. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran empiris, 

tetapi juga memperkuat landasan konseptual dalam kajian 

manajemen lembaga keagamaan.                                                                                      

b. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak. Bagi pengurus Masjid Baiturrahman, 

penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan masjid secara lebih terencana, 

terorganisasi, dan berkelanjutan. Bagi jamaah dan masyarakat 

sekitar, penelitian ini diharapkan dapat mendorong peningkatan 

peran dan partisipasi dalam kegiatan masjid. Bagi pemerintah daerah 

dan lembaga terkait, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pembinaan dan pengembangan 

manajemen masjid di wilayah Kecamatan Peranap dan Kabupaten 

Indragiri Hulu. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan 

praktis bagi pengelola masjid lain dalam mengembangkan 

manajemen lembaga keagamaan yang lebih efektif dan professional 
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah 

yang baik dan benar memerlukan sistematika dalam penulisan. Hal ini 

akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah dipahami dan dapat 

tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya 

dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada bab pendahuluan 

ini meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, alasan 

pemilihan judul, identifikasi masalah, batasan dan rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan yang akan membantu dalam memahami 

keseluruhan isi penelitian. 

BAB II : KERANGKA TEORI, yaitu yang berisikan landasan teori 

dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relavan). 

BAB III : METODE PENELITIAN, yaitu yang terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data yang terdiri dari data primer dan 

sekunder, teknik pengumpulan data, yaitu berupa tahapan-

tahapan yang penulis akan lakukan dalam mengumpulkan 

sebuah data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan 

cara menganalisis yang dilakuakan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN, yaitu berisikan penyajian dan analisis 

data, dimana pada bab ini data dan analisisnya akan 

digabungkan dalam bab ini,dimana setiap data yang 

dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-

masing. 

BAB V : PENUTUP, yaitu yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini 

penulis memberikan beberapa kesimpulan dan uraian yang 

dikemukakan dalam setiap rumusan masalah, setelah itu 
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penulis akan memberikan berupa saran- saran yang dapat 

dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan 

penelitian yang lebih baik lagi. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen Masjid      

 Manajemen masjid adalah suatu institusi atau organisasi sosial 

keagamaan dalam Islam yang berfungsi sebagai pusat pelaksanaan 

ibadah, pembinaan umat, pendidikan, dakwah, serta kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang dikelola secara terstruktur dan sistematis.  

 Secara etimologis, masjid berasal dari kata Arab sajada yang 

berarti sujud, sehingga masjid diartikan sebagai tempat bersujud 

kepada Allah Swt. Namun secara terminologis, masjid tidak hanya 

dipahami sebagai bangunan fisik untuk melaksanakan shalat, 

melainkan sebagai lembaga yang memiliki peran strategis dalam 

kehidupan umat Islam.      

 Sejak masa Muhammad, masjid telah berfungsi sebagai pusat 

aktivitas keagamaan dan sosial. Masjid yang pertama kali dibangun 

oleh Nabi adalah Masjid Quba, yang selain digunakan untuk ibadah, 

juga menjadi tempat musyawarah, pendidikan, dan pembinaan 

masyarakat.        

Masjid memiliki beberapa fungsi utama, yaitu: 

1. Fungsi ibadah, sebagai tempat pelaksanaan shalat dan ibadah 

lainnya. 

2. Fungsi pendidikan, sebagai tempat pengajian dan pembinaan 

keilmuan Islam. 

3. Fungsi sosial, sebagai pusat kegiatan sosial seperti zakat, infak, 

dan santunan. 

4. Fungsi dakwah, sebagai media penyebaran ajaran Islam. 

5. Fungsi manajerial, karena dalam pengelolaannya memerlukan 

sistem organisasi yang meliputi aspek idarah (administrasi), 

imarah (kemakmuran), dan riayah (pemeliharaan).  
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  Dengan demikian, lembaga keagamaan masjid adalah 

organisasi keislaman yang tidak hanya berorientasi pada aspek 

spiritual, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan manajerial 

dalam membina serta memberdayakan umat.18 

B. Fungsi Manajemen Terdiri dari :  

1. Perencanaan   

  Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang paling awal 

dan paling penting. Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan 

penetapan langkah-langkah strategis untuk mencapainya. Dalam 

perencanaan, pengelola organisasi menentukan apa yang akan dilakukan, 

bagaimana cara melakukannya, kapan dilaksanakan, dan siapa yang 

bertanggung jawab. Perencanaan yang baik akan memberikan arah yang 

jelas bagi pelaksanaan kegiatan. 

 Dalam konteks manajemen masjid, perencanaan mencakup 

penyusunan program keagamaan, kegiatan sosial, serta rencana 

pengelolaan sarana dan keuangan masjid. Tanpa perencanaan yang 

matang, kegiatan masjid cenderung bersifat insidental dan tidak 

berkelanjutan. Oleh karena itu, perencanaan menjadi fondasi utama 

dalam pengelolaan masjid sebagai lembaga keagamaan.19 

2. Pengorganisasian  

  Pengorganisasian adalah proses pembagian tugas, wewenang, 

dan tanggung jawab kepada individu atau kelompok dalam organisasi. 

Tujuan pengorganisasian adalah agar setiap orang mengetahui perannya 

masing-masing sehingga kegiatan dapat berjalan secara efektif. 

Pengorganisasian yang baik akan meminimalkan tumpang tindih tugas 

dan konflik internal. 

 18 Triadi, M. T., Ritonga, K., Hasibuan, H. A., & Handayani, R. (2024). Pengelolaan 
Masjid Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Di Masjid Nurul Iman Desa Sei Sentosa 
Labuhanbatu. Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, 9(1), 95-108. 
 19 Irmanto, A., & Ridwan, M. (2021). Analisis Tentang Pentingnya Rencana Strategis 
Organisasi. Jurnal Indragiri Penelitian Multidisiplin, 1(1). 
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 Dalam manajemen masjid, pengorganisasian diwujudkan 

melalui pembentukan struktur kepengurusan masjid, seperti ketua, 

sekretaris, bendahara, dan bidang-bidang tertentu. Kejelasan struktur 

organisasi sangat penting agar pengelolaan masjid dapat berjalan secara 

terarah. Dengan pengorganisasian yang baik, potensi sumber daya 

manusia masjid dapat dimanfaatkan secara optimal.20 

3. Pelaksanaan  

   Pelaksanaan atau actuating merupakan fungsi manajemen yang 

berkaitan dengan upaya menggerakkan seluruh anggota organisasi agar 

melaksanakan tugas sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Fungsi 

ini berkaitan erat dengan kepemimpinan, motivasi, dan komunikasi. 

Pelaksanaan yang efektif menuntut adanya kemampuan pemimpin dalam 

mengarahkan dan memotivasi anggota organisasi. 

  Dalam manajemen masjid, pelaksanaan tercermin dalam 

bagaimana pengurus menjalankan program-program keagamaan dan 

sosial. Keberhasilan pelaksanaan sangat dipengaruhi oleh komitmen 

pengurus dan partisipasi jamaah. Tanpa pelaksanaan yang baik, 

perencanaan dan pengorganisasian tidak akan memberikan hasil yang 

maksimal.21 

4. Pengawasan  

 Pengawasan adalah proses penilaian dan pengendalian 

terhadap pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Pengawasan bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan 

berjalan sesuai tujuan dan untuk melakukan perbaikan jika terjadi 

penyimpangan. Pengawasan juga mencakup evaluasi terhadap hasil 

kegiatan. 

 Dalam pengelolaan masjid, pengawasan dilakukan melalui 

evaluasi program, pelaporan keuangan, serta monitoring kegiatan. 

 20 Rachman, F. (2015). Manajemen Organisasi Dan Pengorganisasian Dalam Perspektif 
Al-Qurâ€™ An Dan Hadith. Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, 1(2). 
 21 Pratama, R. Y. (2020). Fungsi-Fungsi Manajemen “Poac.”. Universitas Jenderal 
Achmad Yani, 2(4), 76-78. 
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Pengawasan yang baik akan meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan masjid. Hal ini sangat penting untuk menjaga kepercayaan 

jamaah terhadap pengurus masjid.22     

 Jika dikaitkan dengan lembaga Keagamaan maka Lembaga 

keagamaan merupakan institusi sosial yang dibentuk untuk mengatur dan 

memfasilitasi pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan masyarakat. 

Lembaga keagamaan berfungsi sebagai sarana pembinaan keimanan, 

moral, dan akhlak umat. Dalam masyarakat Islam, lembaga keagamaan 

memiliki peran strategis dalam menjaga nilai-nilai keislaman. 

 Manajemen masjid tidak hanya bergerak di bidang ritual, tetapi 

juga berperan dalam bidang pendidikan, sosial, dan kemasyarakatan. 

Oleh karena itu, lembaga keagamaan memerlukan sistem pengelolaan 

yang baik agar dapat menjalankan fungsinya secara optimal.23 

 Masjid juga memiliki beberapa fungsi utama, antara lain fungsi 

ibadah, fungsi pendidikan, fungsi dakwah, dan fungsi sosial. Fungsi 

ibadah berkaitan dengan pelaksanaan ritual keagamaan. Fungsi 

pendidikan berperan dalam pembinaan ilmu dan akhlak umat. Fungsi 

dakwah bertujuan menyebarkan nilai-nilai agama, sedangkan fungsi 

sosial berkaitan dengan pemberdayaan dan pelayanan masyarakat. 

 Masjid sebagai lembaga keagamaan harus mampu menjalankan 

seluruh fungsi tersebut secara seimbang. Hal ini menuntut adanya 

manajemen lembaga keagamaan yang efektif dan berkelanjutan.24 

C. Masjid  

1. Masjid 

  Masjid adalah tempat ibadah umat Islam yang digunakan 

untuk melaksanakan shalat dan berbagai aktivitas keagamaan lainnya. 

Secara terminologis, masjid tidak hanya dipahami sebagai bangunan 

 22 Syahputri, N. A., & Adi, N. (2020). Pengawasan Pelaksanaan Tugas Pegawai Oleh 
Pimpinan Di Kantor. Jurnal Pendidikan Tambusai, 4(3), 3052-3063. 
 23 Rama, B. (2025). Fungsi Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam. Riset: Jurnal Ilmiah 
Multidisiplin Ilmu, 177-181. 
 24 Hasan, M. L., & Al Fajar, A. H. (2025). Pendidikan Islam Berbasis Masjid: Studi 
Literatur Atas Fungsi Masjid Sebagai Institusi Edukasi. Journal Islamic Studies, 6(01), 116-133. 
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fisik, tetapi juga sebagai pusat aktivitas keislaman. Sejak masa 

Rasulullah SAW, masjid memiliki fungsi yang sangat luas. 

  Masjid menjadi pusat pembinaan umat dan pengembangan 

masyarakat Islam. Oleh karena itu, masjid harus dikelola secara 

profesional agar mampu menjalankan perannya secara maksimal.25 

 Masjid memiliki peran sebagai pusat ibadah, pusat pendidikan, 

pusat dakwah, dan pusat kegiatan sosial. Sebagai pusat ibadah, masjid 

menjadi tempat pelaksanaan shalat berjamaah dan ibadah lainnya. 

Sebagai pusat pendidikan, masjid berfungsi sebagai tempat pengajian dan 

pembelajaran agama. Sebagai pusat dakwah, masjid menjadi sarana 

penyebaran nilai-nilai Islam. Selain itu, masjid juga berperan sebagai 

pusat kegiatan sosial kemasyarakatan Karena itu masjid sebagai sebuah 

lembaga keagamaan.26       

 Maka Manajemen masjid merupakan penerapan fungsi-fungsi 

manajemen dalam pengelolaan masjid sebagai lembaga keagamaan. 

Manajemen masjid bertujuan untuk mengoptimalkan peran dan fungsi 

masjid dalam membina umat. Pengelolaan masjid yang baik akan 

meningkatkan kualitas pelayanan keagamaan dan partisipasi jamaah. 

 Manajemen masjid mencakup perencanaan program, 

pengorganisasian pengurus, pelaksanaan kegiatan, serta pengawasan dan 

evaluasi. Dengan manajemen yang efektif, masjid dapat menjadi pusat 

pembinaan umat yang aktif dan produktif. Oleh karena itu, kajian 

manajemen masjid menjadi sangat penting dalam konteks pengembangan 

lembaga keagamaan.27 

 

 

 25 Rifa’i, A. (2016). Revitalisasi Fungsi Masjid Dalam Kehidupan Masyarakat 
Modern. Universum, 10(2), 155-163. 
 26 Rasyid, A., Tsahbana, M., & Nurrahman, M. Y. (2023). Fungsi Masjid Sebagai Tempat 
Ibadah Dan Pusat Ekonomi Umat Islam. Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, 2(4), 374-
383. 
 27 Zaman, W. K. (2023). Relasi Manajemen Masjid Dan Kegiatan Keagamaan Islam: 
Studi Di Masjid Dawamul Ijtihad Semarang. Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner, 61-70. 
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D. Kajian Relevan  

 Dalam sebuah penelitian, penulis harus bertanggung jawab 

atas apa yang diteliti. Oleh karna itu, peneliti akan mencari dan 

mempelajari beberapa literatur –literatur ilmiah yang berkaitan dengan 

penelitian ini, diantara penelitian yang terkait dengan penelitian ini 

adalah: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh, Zaman Wahyu Khoiruz. Yang berjudul 

Relasi Manajemen Masjid dan Kegiatan Keagamaan Islam: Studi di 

Masjid Dawamul Ijtihad Semarang. Penelitian ini memberikan 

penjelasan Masjid  adalah  tempat ibadah  bagi  umat  Islam.  Masjid  

dapat  digunakan  tidak  hanya sebagai  tempat ibadah tetapi  juga 

sebagai  tempat pertemuan, diskusi  dan pembelajaran,  dan pusat   

dakwah   membutuhkan   manajemen   untuk   mengelolanya.28 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Al Fattah, D. H. (2023). Peran Masjid 

Dalam Memajukan Manajemen Agama Islam: Studi Kasus Masjid 

Qaryah Tayyibah Sebagai Pusat Kegiatan Sosial Dan Keagamaan Di 

Banjarmasin Utara. Penelitian ini memberikan penjelasan masjid   juga   

menjadi   tempat   untuk   mengamalkan   kebajikan   dalam kehidupan  

sehari-hari.  Umat  Islam  menggunakan  masjid  sebagai  tempat  untuk 

berkomunikasi,  bersilaturrahim,  belajar  agama,  berdiskusi,  dan  

berpartisipasi dalam   kegiatan   sosial   dan   amaliyah   (kegiatan   

kebajikan)   lainnya. Hal ini mencerminkan peran penting masjid sebagai 

pusat kegiatan komunitas dan tempat untuk memperkuat hubungan sosial 

dalam umat Islam.29 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Hermawan, T. D., Sarifudin, S., & 

Kohar, A. (2024). Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Kegiatan 

Sosial Keagamaan (Studi Kasus Di Masjid Jami Al-Amin 

 28 Zaman, W. K. (2023). Relasi Manajemen Masjid Dan Kegiatan Keagamaan Islam: 
Studi Di Masjid Dawamul Ijtihad Semarang. Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner, 61-70. 
 29 Al Fattah, D. H. (2023). Peran Masjid Dalam Memajukan Manajemen Agama Islam: 
Studi Kasus Masjid Qaryah Tayyibah Sebagai Pusat Kegiatan Sosial Dan Keagamaan Di 
Banjarmasin Utara. Islamic Education, 1(4), 23-34. 
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Panorama). Cendikia Muda Islam: Jurnal Ilmiah,  Penelitian ini 

memberikan penjelasan Dalam meningkatkan kegiatan sosial keagamaan 

Masjid adalah memfokuskan pada mutu pengetahuan sosial keagamaan 

pada masyarakat dengan berbagai kegiatan dan pelatihan agama seperti, 

pembentukan dan pelatihan terhadap  remaja  masjid,  pertemuan  dan  

rapat  terkait  masjid,  pengajian  rutin majelis ta’lim, jumat berkah, 

subuh berkah, dan kegiatan sosial yang lainya.30 

4. Penelitian yang di lakukan oleh Said, N. M. (2016). Manajemen Masjid 

(Studi  Pengelolaan Masjid Agung Al-Azhar Jakarta). Jurnal Dakwah 

Tabligh, 17(1), penelitian ini memberikan penjelasan Menghidupkan 

masjid dengan sarana pendidikan dan pengajaran,. Jika fungsi masjid 

dapat terlaksana maka masjid bisa menghidupkan jamaah. Pada akhirnya 

jamaah antusias, gemar dan senang melakukan segala aktivitasnya di 

masjid dengan media pendidikan, pengajaran, pengajian, seminar-

seminar, halaqah-halaqah yang dilakukan di dalam masjid.31 

5. Penelitian yang di lakukan oleh Uya, S., Ulfah, Y. F., & Sukari, S. 

(2024). Peran   Manajemen Masjid dalam Optimalisasi Fungsi Masjid 

sebagai Pusat Ibadah (Studi  Kasus pada Manajemen Masjid Sholihin, 

Tangkil, Manang, Grogol, Sukoharjo). Al Qalam: Jurnal Ilmiah 

Keagamaan dan Kemasyarakatan, 18(3), 2247-2260. Penelitian ini 

menjelaskan peran manajeman pada Masjid Sholihin Tangkil adalah 

proses untuk memakmurkan masjid. Maka manajemen jika dikaitkan 

dengan masjid adalah cara atau usaha untuk mencapai kemakmuran 

mesjid, yang dilakukan oleh pemimpin atau pengurus masjid bersama 

staf dan jamaahnya melalui berbagai aktivitas yang positif. Adapun peran 

 30 Hermawan, T. D., Sarifudin, S., & Kohar, A. (2024). Manajemen Masjid Dalam 
Meningkatkan Kegiatan Sosial Keagamaan (Studi Kasus Di Masjid Jami Al-Amin 
Panorama). Cendikia Muda Islam: Jurnal Ilmiah, 4(01), 117-124. 
 31 Said, N. M. (2016). Manajemen Masjid (Studi Pengelolaan Masjid Agung Al-Azhar 
Jakarta). Jurnal Dakwah Tabligh, 17(1), 94-105. 
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manajemen pada Masjid Sholihin Tangkil juga agar mengoptimalkan 

segala kegiatan dan akitivitas masjid.32 

6. Penelitian yang di lakukan oleh Majid, A,N, (2022). Manajemen Sarana 

dan prasarana Pendidikan Agama Islam Dipesantren Kepulauan. Jurnal 

Pendidikan Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam, Jurnal ini membahas 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan agama Islam di Pondok 

Pesantren Raudlatul Amien dengan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan lembaga keagamaan 

dilakukan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, serta 

monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan dengan pembagian tanggung 

jawab yang jelas. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada kesamaan fokus kajian, yaitu manajemen lembaga 

keagamaan, sementara perbedaannya terletak pada objek penelitian, di 

mana penelitian sebelumnya berfokus pada pesantren, sedangkan 

penelitian ini menitikberatkan pada manajemen masjid dalam upaya 

memakmurkan masjid dan meningkatkan partisipasi jamaah .33 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Triadi, M. T., Ritonga, K., Hasibuan, H. 

A.& Handayani, R. (2024). Pengelolaan Masjid Dalam Meningkatkan 

Aktivitas Keagamaan Di Masjid Nurul Iman Desa Sei Sentosa 

Labuhanbatu. Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, 9(1), 95-108. 

Penelitian ini menjelaskan Manajemen masjid dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan melibatkan berbagai aspek pengelolaan yang 

mencakup Bidang Idarah, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

dan administrasi. Bidang Imarah, yang fokus pada pelaksanaan kegiatan. 

 32 Uya, S., Ulfah, Y. F., & Sukari, S. (2024). Peran Manajemen Masjid Dalam 
Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Ibadah (Studi Kasus Pada Manajemen Masjid 
Sholihin, Tangkil, Manang, Grogol, Sukoharjo). Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan 
Kemasyarakatan, 18(3), 2247-2260. 
 33 Majid, A. N. (2022). Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Agama Islam Di 
Pesantren Kepulauan. Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam, 
3(2), 175-182. 



26

Serta Bidang Ri'yah, yang bertanggung jawab atas pemeliharaan 

kebersihan dan keindahan masjid.34  

 Berdasarkan  hasil analisis saya terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitik 

beratkan  pada peran dan fungsi masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan, sosial, 

pendidikan, serta pengembangan wisata dan nilai sejarah masjid. Beberapa 

penelitian juga menggunakan objek masjid yang berbeda, sehingga konteks 

kelembagaan dan pengelolaannya tidak sama dengan penelitian ini. Penelitian 

yang  mengkaji  Masjid Raja Pauh Ranap umumnya berfokus pada aspek wisata 

religi, pendidikan sejarah, dan potensi budaya, bukan pada manajemen 

kelembagaan masjid secara menyeluruh. Adapun keterbaruan penelitian ini 

terletak pada fokus kajian yang secara spesifik menganalisis manajemen lembaga 

keagamaan di Masjid Raja Pauh Ranap, meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan dalam pengelolaan masjid. Dengan demikian, 

penelitian ini menghadirkan  perspektif baru dalam memahami pengelolaan 

Masjid Raja Pauh Ranap sebagai lembaga keagamaan yang belum dibahas secara 

mendalam dalam penelitian sebelumnya. 

 

 34 Triadi, M. T., Ritonga, K., Hasibuan, H. A., & Handayani, R. (2024). Pengelolaan 
Masjid Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Di Masjid Nurul Iman Desa Sei Sentosa 
Labuhanbatu. Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, 9(1), 95-108. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena 

sosial secara mendalam dengan menitikberatkan pada makna, proses, dan 

realitas yang terjadi di lapangan. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat  mengenai  

manajemen  lembaga keagamaan. di Masjid Raja Pauh Ranap Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.35 

 Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan 

untuk mengukur atau menguji hipotesis, melainkan untuk menggali dan 

memahami praktik manajemen masjid sebagaimana yang dijalankan oleh 

pengurus dan dirasakan oleh jamaah. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam pengelolaan 

masjid, serta faktor pendukung dan penghambatnya.36  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Raja Desa Pauh Ranap, 

Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Pada 

Tanggal 27 Januari 2026. Lokasi ini dipilih karena Masjid Raja merupakan 

salah satu masjid yang memiliki peran penting dalam kehidupan 

keagamaan masyarakat setempat dan aktif dalam berbagai kegiatan 

keagamaan. 

 Waktu penelitian dilaksanakan setelah proposal penelitian 

disetujui, dengan rentang waktu yang disesuaikan dengan kebutuhan 

 35 Adlini, M. N., Dinda, A. H., Yulinda, S., Chotimah, O., & Merliyana, S. J. (2022). 
Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka. Jurnal Edumaspul, 6(1), 974-980. 
 36 Siregar, M. A. (2024). Persepsi Jamaah Terhadap Pengelolaan Keuangan Masjid 
Nurul Iman Kandis Kelurahan Buru Kecamatan Buru Kabupaten Karimun (Doctoral Dissertation, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau). 
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pengumpulan data di lapangan. Penelitian ini dilakukan secara bertahap, 

mulai dari pra-observasi, pengumpulan data utama, hingga analisis data 

dan penarikan kesimpulan. 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer merupakan sumber data utama yang 

diperoleh secara langsung dari lapangan melalui interaksi peneliti dengan 

informan penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 

observasi dan wawancara mendalam dengan pihak-pihak yang terlibat 

langsung dalam pengelolaan Masjid Baiturrahman. 

Sumber data primer meliputi: 

1. Pengurus inti Masjid Raja, seperti ketua pengurus, sekretaris, 

bendahara, dan pengurus bidang lainnya yang mengetahui secara 

langsung proses manajemen masjid 

2. Tokoh agama atau imam masjid yang berperan aktif dalam 

pelaksanaan kegiatan keagamaan dan pembinaan jamaah. 

3. Jamaah Masjid Raja yang aktif mengikuti kegiatan masjid dan 

memahami kondisi pengelolaan masjid. 

2. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang 

diperoleh tidak secara langsung dari subjek penelitian, melainkan melalui 

dokumen dan bahan tertulis yang  relevan dengan penelitian. Sumber 

data sekunder digunakan untuk melengkapi, memperkuat, dan 

memverifikasi data primer yang telah diperoleh. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi: 

1. Dokumen resmi Masjid Raja, seperti struktur kepengurusan, jadwal 

kegiatan, laporan keuangan, dan notulen rapat pengurus. 

2. Arsip dan catatan administrasi masjid yang berkaitan dengan 

kegiatan keagamaan dan pengelolaan masjid. 
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3. Buku, jurnal ilmiah, skripsi, dan literatur lain yang membahas 

tentang manajemen lembaga keagamaan dan manajemen masjid. 

4. Peraturan atau kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan 

masjid dan lembaga keagamaan. 

  Dengan memanfaatkan sumber data primer dan sekunder tersebut, 

diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan data yang lengkap, akurat, 

dan dapat dipertanggungj awabkan secara ilmiah. 

D. Informan Penelitian 

  Pada Penelitian ini yang  menjadi narasumber adalah Pengurus 

dan Jamaah  Masjid Raja Pauh Ranap Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

Tabel 3. 1  Identitas Informan 

 Narasumber Inti 

No Nama Usia Pendidikan Lama 

Bergabung 

Jabatan 

1. Ajo Mansur 41 SMA 4 Tahun Ketua  

2. Yoyon 38 S1 4 Tahun Wakil Ketua 

3. Ema Najwa 50 SMA 4 Tahun Sekretaris 

4. Elni Tri Santi 40 S1 7 Tahun Bendahara 

5. Deswandi 55 SMA 4 Tahun Seksi 

Bangunan 

6. Mulyadi 53 SMA 4 Tahun Seksi 

Bangunan 

7. H. Abdul Aziz 82 SMA 4 Tahun Seksi 

Penasehat 

9. Firdaus   53   SMA      4 Tahun       Seksi 
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Penasehat 

  10. Darmadi     52       SMA      4 Tahun       Seksi      

Penasehat 

  11. Andi Leo     29       S1      2 Tahun      Takmir 

 

Tabel 3. 2 Identitas Informan 

 Narasumber Tambahan. 

No Nama Usia Pendidikan Lama 

Bergabung 

Jabatan 

1. Budi 46 SMA 5 Tahun Jamaah 

2. Jeri Putrawan 22  SMA - Masyarakat 

3. Joko Pitono 23 SMA - Masyarakat 

Notulensi Rapat Jamaah. 

E. Teknik Pengumpulan Data       

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah:  

1. Observasi  

 Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

aktivitas dan kegiatan yang berlangsung di Masjid Baiturrahman. 

Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai 

pelaksanaan manajemen masjid, seperti pelaksanaan kegiatan keagamaan, 

interaksi pengurus dengan jamaah, serta kondisi sarana dan prasarana 

masjid. Observasi dilakukan secara partisipatif dan non-partisipatif sesuai 

dengan situasi di lapangan. 

2. Interview atau wawancara 

 Wawancara dilakukan secara mendalam dan semi-terstruktur 

kepada informan penelitian. Wawancara bertujuan untuk menggali 

informasi terkait perencanaan program masjid, pembagian tugas 
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kepengurusan, pelaksanaan kegiatan, serta pengawasan dan evaluasi yang 

dilakukan oleh pengurus masjid. Melalui wawancara, peneliti dapat 

memahami pandangan, pengalaman, dan kendala yang dihadapi oleh 

informan. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara. Data dokumentasi meliputi struktur 

kepengurusan masjid, jadwal kegiatan, catatan keuangan, notulen rapat, 

serta dokumen lain yang berkaitan dengan pengelolaan masjid. 

Dokumentasi ini membantu peneliti dalam memverifikasi dan memperkuat 

data penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. 

Maka data penelitian yang dikumpulkan, baik wawancara, observasi dan 

Dokumentasi. maka data yang akan dianalisis dibagi menjadi tiga tahap 

dalam Teknik analisis data yang penulis lakukan yaitu :  

1. Reduksi Data 

  Pada tahap ini setelah melakukan pengumpulan data, peneliti akan 

melakukan tahap merangkum, memilih dan memilah data, yang mana 

dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dan tentu data 

utamanya berupa kata-kata dan Tindakan.  

2. Penyajian Data 

Setelah melakukan tahap reduksi data maka data yang telah 

didapatkan akan peneliti rangkum menjadi data-data yang sistematis, lalu 

peneliti akan sajikan dalam bentuk uraian agar penelitian lebih tergambar 

dan mudah dipahami.     

 3. Kesimpulan   

Setelah semua data yang peneliti dapatkan dan telah disusun lebih 

sistematis maka Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif  adalah 

Kesimpulan. Setelah melalui beberapa Langkah peneliti akan 
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menyimpulkan yang berupa jawaban atau soslusi yang ditawarkan peneliti 

atas rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. 



62�
�

BAB�V�

PENUTUP�

�

A.� Kesimpulan�

� �� Berdasarkan� hasil� penelitian� mengenai� manajemen� Masjid� Raja�

Pauh� Ranap� dalam� perspektif� Idarah,� Imarah,� dan� Riayah,� pengelolaan�

masjid� telah� berjalan� secara� fungsional� dan� berlandaskan� nilai-nilai�

keagamaan� serta� historis.� Aspek� Idarah� menunjukkan� bahwa� struktur�

kepengurusan� telah� tersusun� dengan� pembagian� tugas� yang� jelas,� serta�

adanya� transparansi� laporan� keuangan� kepada� jamaah� secara� berkala.�

Meskipun�demikian,� sistem�administrasi�masih�bersifat�konvensional�dan�

belum� sepenuhnya� memanfaatkan� teknologi� digital.� Pada� aspek� Imarah,�

pelaksanaan� ibadah� mahdhah� seperti� salat� berjamaah� dan� salat� Jumat�

berjalan� konsisten� dengan� partisipasi� masyarakat� yang� cukup� stabil.�

Kegiatan� ghairu� mahdhah� seperti� pengajian� rutin,� majelis� zikir,� tadarus�

Ramadan,�dan�pembagian�kurban�memperlihatkan�bahwa�masjid�berfungsi�

sebagai� pusat� pembinaan� spiritual� dan� sosial� masyarakat.� Sementara� itu,�

aspek�Riayah�menunjukkan�adanya�perhatian�serius�terhadap�pemeliharaan�

bangunan� kayu� bersejarah� yang� menjadi� identitas� masjid.� Status� masjid�

sebagai�cagar�budaya�memberikan�legitimasi�historis�yang�kuat,�

� �� Faktor�pendukung�utama�meliputi�legitimasi�historis,�kekompakan�

pengurus,� partisipasi� masyarakat,� dan� dukungan� pemerintah� daerah.�

Adapun� faktor� penghambat� meliputi� keterbatasan� SDM� profesional,�

stagnasi� regenerasi,� beban� biaya� perawatan� bangunan� tua,� Secara�

keseluruhan,� manajemen�masjid� telah� berjalan� sesuai� prinsip� pembinaan�

masjid� yang� ditetapkan� oleh� Kementerian� Agama� Republik� Indonesia.�

melalui�Keputusan�Direktur�Jenderal�Bimbingan�Masyarakat�Islam�Nomor�

DJ.II/802� Tahun� 2014,� meskipun� masih� memerlukan� penguatan� pada�

aspek�adaptasi�dan�inovasi.�
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B. Saran 

   Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. pengurus masjid perlu meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pelatihan manajemen modern, khususnya dalam 

bidang administrasi digital dan pengelolaan media dakwah.  

2. perlu dibentuk organisasi remaja masjid yang terstruktur guna 

mendukung regenerasi kepemimpinan dan inovasi program Imarah. 

3. strategi dakwah perlu dikembangkan secara adaptif dengan 

memanfaatkan teknologi digital tanpa meninggalkan nilai tradisi 

dan kearifan lokal. 

4. pengurus perlu menjalin kerja sama yang lebih intensif dengan 

instansi pemerintah dan lembaga adat untuk mendukung perawatan 

bangunan cagar budaya.  

5. pengelolaan Riayah harus tetap memperhatikan prinsip pelestarian 

arsitektur asli agar identitas historis masjid tetap terjaga.  

6.  inovasi program keagamaan harus dirancang agar mampu menarik 

minat generasi muda secara berkelanjutan. 

7. evaluasi berkala terhadap implementasi Idarah, Imarah, dan Riayah 

perlu dilakukan untuk menjaga efektivitas manajemen. Dengan 

demikian, Masjid Raja Pauh Ranap diharapkan dapat terus 

berkembang sebagai pusat ibadah, pendidikan, dan pelestarian 

sejarah yang adaptif serta berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan Wawancara untuk pengurus masjid 

 1. Kondisi Umum dan Sejarah Masjid 

 Bagaimana sejarah pendirian Masjid Raja Peranap? 

 Bagaimana sejarah pengelolaan (manajemen) Masjid Raja Peranap sejak 

awal berdiri hingga sekarang, khususnya setelah tidak lagi berada di 

bawah sistem kerajaan? 

 Bagaimana gambaran umum pengelolaan Masjid Raja Peranap saat ini? 

 2. Perencanaan Kegiatan 

 Bagaimana proses perencanaan kegiatan keagamaan di Masjid Raja 

Peranap, mulai dari pengusulan hingga penetapan kegiatan? 

 Apakah Masjid Raja Peranap memiliki program kerja atau perencanaan 

kegiatan yang tertulis (mingguan, bulanan, atau tahunan)? Jika belum, apa 

kendala yang dihadapi? 

 Siapa saja pihak yang terlibat dalam penyusunan dan penetapan kegiatan 

masjid, serta bagaimana mekanisme pengambilan keputusannya? 

 3. Pengorganisasian 

 Bagaimana struktur kepengurusan Masjid Raja Peranap dibentuk, dan 

apakah terdapat pertimbangan khusus mengingat masjid ini memiliki nilai 

sejarah? 

 Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab antar pengurus dalam 

pengelolaan Masjid Raja Peranap? 

 Menurut Bapak/Ibu, apakah pembagian tugas tersebut sudah berjalan 

secara efektif? Mengapa demikian? 
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 4. Pelaksanaan Kegiatan 

 Kegiatan apa saja yang diselenggarakan oleh pengurus Masjid Raja 

Peranap? 

 Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan rutin di Masjid Raja Peranap, 

dan sejauh mana kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan perencanaan? 

 Apakah terdapat kegiatan yang bertujuan menjaga kekompakan dan 

harmoni masyarakat yang beragam di sekitar masjid? 

 Kegiatan apa saja yang dibolehkan dan tidak dibolehkan untuk 

dilaksanakan di Masjid Raja Peranap, serta apa pertimbangannya? 

 5. Pengawasan dan Keuangan 

 Bagaimana bentuk pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan dan 

pengelolaan Masjid Raja Peranap? 

 Bagaimana sistem pengelolaan dan pengawasan keuangan Masjid Raja 

Peranap, serta bagaimana bentuk pertanggungjawabannya kepada jamaah? 

 B. Pertanyaan Wawancara untuk jama’ah 

 1. Keterlibatan dan Persepsi Jamaah 

 Sejak kapan Bapak/Ibu menjadi jamaah Masjid Raja Peranap? 

 Menurut Bapak/Ibu, apa peran Masjid Raja Peranap bagi kehidupan 

keagamaan dan sosial masyarakat Peranap, baik dahulu maupun sekarang? 

 2. Pelaksanaan Kegiatan 

 Kegiatan apa saja yang paling sering dilaksanakan di Masjid Raja Peranap 

dan paling diminati oleh jamaah? 

 Menurut Bapak/Ibu, apakah kegiatan masjid sudah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan kebutuhan jamaah? Mengapa demikian? 
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 Bagaimana keterlibatan jamaah, khususnya pemuda dan remaja masjid, 

dalam mendukung kegiatan Masjid Raja Peranap? 

 3. Hubungan Sosial dan Toleransi 

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana hubungan Masjid Raja Peranap dengan 

masyarakat sekitar yang beragam latar belakangnya? 

Apakah terdapat kegiatan masjid yang melibatkan atau memberi manfaat 

kepada masyarakat yang berbeda agama, misalnya dalam pembagian 

daging kurban atau kegiatan sosial lainnya? Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu mengenai hal tersebut? 

 4. Penilaian Jamaah 

Menurut Bapak/Ibu, apa kelebihan dan kekurangan pengelolaan Masjid 

Raja Peranap saat ini? 

 Harapan apa yang Bapak/Ibu inginkan terhadap pengelolaan Masjid Raja 

Peranap ke depannya?  
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3.  Wawancara dengan Andi Leo Takmir Masjid Raja Pauh Ranap, Peranap. 

Pada 27 Januari 2026 
 

 
 

Gambar. 3 
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5.  Wawancara dengan Joko Pitino Masyarakat Desa Pauh Ranap, Peranap. 

Pada Tanggal 27 Januari 2026. 
 

 
 

Gambar. 5 
 

6.  Wawancara dengan Jeri Putrawan Masyarakat Desa Pauh Ranap, Peranap. 
Pada Tanggal 27 Januari 2026. 

 

 
 

Gambar. 6 
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7.  Prasasti secara umum mencantumkan nama tokoh yang berperan dalam 

pembangunan, latar belakang pendirian, serta waktu peresmian atau 
penyelesaian bangunan. Di bagian bawah prasasti tercantum angka tahun 
“1929” yang menunjukkan tahun berdirinya atau peresmian Masjid Raja 
Pauh Ranap. 

 

 
 

Gambar. 7 
 

8. Makam Raja Ibrahim Sultan Muda Pendiri Masjid Raja Pauh Ranap. 

 
 

Gambar. 9 
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9. Masjid Raja Pauh Ranap, Kecamatan Peranap Kabupaten IndragiriHulu. 
 

 
 

Gambar. 9 
 
 
10. Gapura Masjid Raja Pauh Ranap. 
 

 
 

Gambar. 10 
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